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ABSTRACT

Introduction: This study aims to analyze human resource training and
development in improving the performance of Village-Owned Enterprises
(BUMDes) in Umalulu District, East Sumba Regency.

Methods: This study uses a qualitative, descriptive approach. Data collection
techniques used in this study include field observation, documentation, and in-
depth interviews with research informants.

Results: The research indicates that human resource training and development
initiatives are primarily delivered through direct methods such as outreach,
technical guidance, workshops, and simulations. While these approaches have
the potential to enhance work performance and efficiency, their impact is not
yet optimal. Several limitations persist, including a narrow training focus,
varying levels of motivation and enthusiasm, limited relevance of training
materials, and budgetary constraints. Therefore, it is essential for village-
owned enterprises to implement more structured, strategic, and relevant
planning and evaluation processes when analyzing human resource training
and development needs. This will support the sustainable improvement of
BUMDes' performance.
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PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan tugas pemerintahan, memberikan pelayanan, serta memperkuat masyarakat, desa
memiliki sumber pendapatan, salah satunya melalui pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) atau badan
ekonomi yang mandiri secara ekonomi dan dijalankan secara professional. Menurut Peraturan Menteri Desa Nomor
4 Tahun 2015 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya
dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna
mengelola asset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. BUMDes
merupakan salah satu lembaga masyarakat desa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi ekonomi lokal guna
efektif dan efisien sebagai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat di desa (Endah, 2018; Hecklau et al., 2016).
Dengan demikian, pengelolaan BUMDes dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip kooperatif, partisipatif, dan
emansipatif yang berarti bahwa seluruh masyarakat desa memiliki peran aktif dalam perencanaan, pengambilan
keputusan dan pengelolaan usaha (Mariani dan Suryani, 2021).

Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) juga berperan penting dalam pengelolaan dan pengembangan BUMDes
secara berkelanjutan melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, pembelajaran organisasi dan proses
kognitif (Calabria et al., 2018; Dessler dan Angelica, 2015). SDM yang berkompeten mampu mengelola usaha dengan
efektif, efisien, kreati, inovatif, mampu menghadapi tantangan dan perubahan dalam lingkungan bisnis (Alkadafi et
al., 2021). SDM harus terdiri dari individu yang termotivasi untuk berusaha keras dan memperoleh pengetahuan baru
(Sedarmayanti, 2016). Oleh karena itu, melalui pelatihan dan pengembangan SDM memainkan peran yang sangat
penting dalam menjamin pengelolaan BUMDes secara berkelanjutan sehingga dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Hasil penelitian Mirah et al., (2021) menunjukkan bahwa upaya peningkatan kompetensi melalui pelatihan
dan pengembangan dapat meningkatkan kinerja SDM dan BUMDes yang dilihat dari kemampuan intelektual dan
sosial. Kompetensi merupakan elemen penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi, tetapi sering diabaikan
oleh faktor lain (Darmaileny et al., 2022). Pengembangan adalah proses aktif yang mengubah situasi yang mungkin
relevan bagi seseorang (karyawan) atau organisasi. SDM dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas
suatu lembaga (Priansa, 2014).

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah daerah yang tergolong dalam daerah 3 T (Tertinggal, Terdepan
dan Terluar) salah satunya adalah kabupaten Sumba Timur. Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 63
Tahun 2020 tentang penetapan daerah tertinggal tahun 2020 — 2024, kabupaten Sumba Timur masuk dalam daerah 3
T (Tertinggal, Terdepan dan Terluar)(Kemensesneg, 2020). Oleh sebab itu, diperlukan upaya-upaya percepatan
peningkatan pembangunan dan pemberdayaan di kabupaten Sumba Timur, salah satunya melalui pengembangan
BUMDes berkelanjutan. Sumba Timur memiliki berbagai potensi lokal dengan nilai ekonomi yang signifikan, seperti
pertanian, peternakan dan pariwisata. Jika dikelola dengan baik, potensi ini dapat mendukung perkembangan daerah
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara Timur, 2024). Kabupaten Sumba
Timur memiliki potensi SDM seperti keragaman SDM (masa kerja, usia, dan gender), pengalaman kerja, jiwa
wirausaha, semangat gotong royong, inisiatif, adaptif, profesional, dan berkepribadian baik. Akan tetapi, pengelolaan
BUMDes masih menemui berbagai masalah, seperti kurangnya kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap)
SDM BUMDes melalui pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) dalam mendukung aktivitas operasi BUMDes yang
mengakibatkan terjadinya resistensi, demotivasi, produktivitas kerja yang rendah, kurangnya kerja sama dan
komunikasi, tidak adanya akses permodalan dari lembaga keuangan, dan syarat akan konflik kepentingan (Djadji dan
Adindarena, 2025).

Berdasarkan permasalahan diatas, kecamatan Umalulu kabupaten Sumba Timur memiliki keterbatasan
kompetensi SDM BUMDes yang sama. Hasil observasi menunjukkan bahwa BUMDes kesulitan mendapatkan SDM
yang tepat guna membangun unit usaha BUMDes. Permasalahan yang sering muncul dalam pendirian BUMDes
adalah pemerintah desa kurang memperhatikan potensi dan fasilitas yang ada di desa saat mendirikan BUMDes.
Kompetensi SDM yang belum maksimal serta keterbatasan pengetahuan manajerial menjadi tantangan utama
sehingga BUMDes yang dibentuk tidak dapat berjalan dengan optimal dan dapat mengakibatkan kerugian (Munawir
et al., 2021). Berikut ini merupakan data jenis BUMDes yang ada di kecamatan Umalulu, kabupaten Sumba Timur:
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Tabel 1.
Data BUMDes di Kecamatan Umalulu Tahun 2024
No Nama Desa Nama BUMDes Jenis Usaha Keterangan
Sejahtera, Ayam petelur,
1 Patawang Inovatif, penyewaan Aktif
Mandiri
(SEIMAN) tenda jadi dan kursi
2  Wanga Usaha Bersama Tenda jadi, kursi, dan Aktif
obat-obatan pertanian
Pupuk dan obat-obatan
3 Mutunggeding Permata Indah pertanian Aktif
4  Matawai Atu Unu Hari Sembako Aktif
5  Lairuru Tunas Desa Simpan pinjam Aktif
6  Watuhadang Nduma Luri Tenun Pahikung Aktif
Jual beli hasil tenun
7  Watupuda Pantang Mundur  ikat, songket Aktif
Umalulu
8  Umalulu Sejahtera Usaha Simpan Pinjam Aktif
Jual Beli Hasil
9  Ngaru Kanoru Harapan Baru Pertanian Aktif
(Jagung dan Kemiri)

Sumber : Kecamatan Umalulu Tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas, kecamatan Umalulu memiliki 9 BUMDes dengan status aktif sampai dengan saat
ini dengan berbagai jenis usaha yang dijalankan seperti: jualan sembako, hasil pertanian dan perkebunan, tenun ikat
dan lain sebagainya. Namun demikian, pengelolaan BUMDes belum dilakukan dengan baik dan maksimal karena
keterbatasan kompetensi SDM. Aspek manajemen (pemasaran, keuangan, SDM dan Produksi) memainkan peran yang
sangat penting dalam menjalankan aktivitas bisnis dari BUMDes. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
BUMDes menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh pemerintah desa, daerah dan pusat sebagai upaya menciptakan
otonomi desa yang mandiri dan Sejahtera. Oleh karena itu, penelitian ini tertarik untuk menganalisis bagaimana
praktik-praktik pelatihan dan pengembangan SDM berbasis kinerja pada BUMDes di Kecamatan Umalulu?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik-praktik pelatihan dan pengembangan SDM berbasis
kinerja pada BUMDes di Kecamatan Umalulu. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian praktik pelatihan
dan pengembangan SDM berbasis kinerja pada BUMDes dalam konteks wilayah 3T, khususnya di kecamatan
Umalulu kabupaten Sumba Timur. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada wilayah yang lebih
maju dengan akses pendidikan, pelatihan, teknologi, dan modal yang lebih baik, sehingga temuan penelitian tersebut
belum sepenuhnya mampu menjelaskan permasalahan SDM BUMDes di wilayah dengan keterbatasan struktural dan
geografis. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini tidak hanya mennggambarkan praktik pelatihan dan
pengembangan SDM tetapi juga memberikan gambaran kontekstual, adaptif, dan berkelanjutan sesuai dengan kondisi
wilayah timur Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru berupa model konseptual
pelatihan dan pengembangan SDM BUMDes berbasis karakteristik wilayah 3T, yang dapat menjadi rujukan bagi
pemerintah desa, pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan program
pemberdayaan BUMDes secara lebih tepat sasaran.

TINJAUAN PUSTAKA
Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aspek penting dalam setiap organisasi, karena berperan sebagai
penggerak utama dalam pencapaian tujuan lembaga. SDM merupakan pendekatan lazim dalam suatu lembaga untuk
mengoptimalkan kemampuan dan keterampilan manusia demi mendukung tercapainya tujuan organisasi. Dalam hal
ini, SDM tidak hanya dipandang sebagai pelaku kerja, tetapi juga sebagai aset strategis yang perlu dikembangkan
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secara berkelanjutan (Jakson, 2019). Menurut Nawawi (2019) SDM dapat dibedakan menjadi dua, yaitu; 1) Makro,
mencakup seluruh individu yang telah memasuki usia angkatan kerja, baik yang sudah bekerja maupun yang masih
mencari pekerjaan, di wilayah tertentu. Sedangkan 2) Mikro, mengacu pada individu yang bekerja dalam suatu
organisasi, yang umumnya seperti pegawai, karyawan, atau tenaga kerja.

Rivai (2019) menjelaskan bahwa SDM adalah individu yang siap, bersedia, dan mampu memberikan
kontribusi dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. SDM merupakan suatu proses yang mencakup individu dalam
organisasi yang menjalankan berbagai aktivitas, seperti analisis jabatan, pengembangan, promosi, hingga manajemen
pensiun (Panggabean, 2019).

Pelatihan Sumber Daya Manusia

Pelatihan memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan atau organisasi karena melalui pelatihan,
karyawan dapat memperoleh tambahan keterampilan dan kemampuan yang membantu mereka menghasilkan kinerja
dengan lebih baik. Pelatihan adalah proses pembelajaran di mana karyawan mendapatkan keterampilan, pengetahuan,
pengalaman, dan sikap yang diperlukan oleh perusahaan agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan mencapai
tujuan kinerja organisasi yang baik (Andayani dan Hirawati, 2021). Lolowang et al., (2016) mengatakan bahwa
pelatihan dapat diartikan sebagai proses yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan seseorang
agar dapat menjalankan tugasnya dengan lebih efektif.

Menurut Bariqi (2018) pelatihan adalah upaya yang dilakukan secara sistematis dan terencana dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap para karyawan melalui pengalaman belajar guna meningkatkan
kinerja yang lebih efektif. Zebua (2025) menjelaskan bahwa melalui pelatithan SDM yang baik maka akan
meningkatkan kinerja guna keunggulan kompetitif organisasi. Pelatihan mampu meningkatkan kompetensi yang
mampu meningkatkan kinerja karyawan (Suryanto et al., 2025). Pelatihan merupakan suatu proses pembelajaran di
mana karyawan memperoleh pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta sikap yang dibutuhkan oleh perusahaan
agar dapat menjalankan tugasnya secara efektif, sehingga dapat mencapai tujuan organisasi (Alsayyed et al., 2019).
Teknik pelatihan yang digunakan menurut Siagian dalam (Triasmoko et al., 2014) yaitu sebagai berikut: 1) Metode
pelatihan langsung (on the job training), yaitu cara melatih karyawan dengan memasukkan mereka ke dalam situasi
kerja nyata, seperti mengganti pekerjaan secara berkala, mengikuti program pembelajaran di tempat kerja, dan melatih
karyawan untuk posisi tertentu. 2) Metode pelatihan tidak langsung (off the job training), yaitu pelatihan yang
dilakukan di luar jam kerja, seperti latihan peran, belajar mandiri, simulasi, metode ceramah, instruksi berurutan,
pelatihan vestibule, dan pelatihan di laboratorium.

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan SDM mempersiapkan kerangka kerja untuk meningkatkan kompetensi, keahlian, dan karier
tenaga kerja yang diselaraskan dengan kebutuhan usaha yang terus berkembang saat ini. Priansa (2014) mengatakan
bahwa pengembangan SDM adalah persiapan individu untuk melakukan berbagai atau lebih tugas yang menuntut
dalam suatu lembaga. Pengembangan adalah proses terencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab, dengan tujuan
membentuk, membimbing, serta mengembangkan dasar pribadi yang seimbang, utuh, dan selaras antara keterampilan,
bakat, serta kemampuan individu agar dapat berkembang secara optimal (Tobing et al., 2021). Syafitri dan Adiwaty
(2025). Pengembangan merupakan proses belajar yang membantu karyawan untuk tumbuh dan berkembang menjadi
lebih baik, meningkatkan kemampuan kerjanya sehingga mampu meningkatkan kinerja di masa depan (Noe, 2020)

Menurut Gustiana et al., (2022) pengembangan pegawai adalah cara pegawai belajar dan tumbuh dengan
bantuan perusahaan melalui berbagai pelatihan dan program, sehingga mereka bisa meningkatkan kemampuan,
mendapatkan pengetahuan baru, serta memperluas wawasan. Sedangkan Annashihah (2024) strategi pengembangan
SDM yang relevan dan tepat berdampak terhadap kinerja karyawan. Upaya ini dilakukan agar tersedia sumber daya
manusia yang sesuai dengan kebutuhan jabatan, serta bertujuan untuk meningkatkan kinerja individu yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja organisasi (Kurniawati, 2020).

Menurut Hasibuan dalam (Busono, 2016) terdapat jenis-jenis pengembangan SDM meliputi; 1)
Pengembangan informal, yaitu upaya dan keinginan karyawan untuk melatih dan mengembangkan individu dengan
mempelajari referensi yang terkait dengan pekerjaannya. 2) Pengembangan formal, yaitu individu ditugaskan untuk
mengikuti program pelatihan pendidikan yang dilakukan oleh organisasi maupun organisasi lain.
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Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Menurut Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa pasal 1 ayat 4 menyatakan bahwa BUMDes
adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan
secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha
lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. BUMDes merupakan lembaga usaha desa yang
dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa guna memperkuat perekonomian desa. BUMDes dibentuk
berdasarkan kebutuhan dan potensi yang ada di dalam desa (Sulaksana dan Nuryanti, 2019). BUMDes merupakan
badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan langsung yang berasal
dari kekayaan desa. Kekayaan tersebut dipisahkan khusus untuk digunakan dalam memindahkan aset, memberikan
jasa pelayanan, serta menjalankan usaha lainnya, dengan tujuan mencapai kesejahteraan masyarakat desa secara
maksimal (Hardiani dan Rifandi, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan dalam
penelitian ini adalah para pengelola BUMDes di Kecamatan Umalulu, yang terdiri dari Kepala Desa, Direktur, Wakil
Direktur, Sekretaris, dan Bendahara BUMDes. Alasan penentuan informan tersebut didasarkan pada tugas dan
tanggung jawab yang mana, kepala desa sebagai penasehat strategis dan pengambil kebijakan. Direktur dan wakil
direktur BUMDes bertanggung jawab langsung atas perencanaan, pengelolaan, pengambilan keputusan operasional,
dan pengembangan unit usaha BUMDes. Selanjutnya, sekretaris BUMDes dipilih karena bertanggung jawab atas
pengelolaan administrasi, dokumentasi, dan koordinasi internal, sedangkan bendahara bertanggung jawab atas
pengelolaan keuangan, pencatatan transaksi, dan pengalokasian anggaran, termasuk anggaran untuk pelatihan dan
pengembangan SDM, yang memengaruhi kinerja BUMDes. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
observasi lapangan, dokumentasi dan wawancara mendalam untuk menganalisi pelatihan dan pengembangan SDM
dalam peningkatan kinerja BUMDes di kecamatan Umalulu, kabupaten Sumba Timur. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer diperoleh dengan cara observasi, dokumentasi, serta
wawancara mendalam kepada sumber informan. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 01-17
Oktober 2025.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan lima macam teknik (Creswell, 2019). Teknik
pertama, mengatur dan mempersiapkan data untuk analisis, Teknik tersebut dilakukan dengan menyalin wawancara,
memindai materi secara optik, mengetik menyortir dan mengatur data ke dalam jenis yang berbeda tergantung pada
sumber informasi. Teknik kedua, membaca semua data, teknik tersebut dilakukan dengan memahami makna, gagasan
umum yang disampaikan peserta, kesan keseluruhan kedalaman, keandalan, dan penggunaan informasi. Teknik ketiga,
coding merupakan proses pengorganisasian data dengan teks atau segmen gambar serta menulis kata yang mewakili
sebuah kategori. Teknik keempat, yaitu menggunakan hasil coding secara deskriptif yang melibatkan penyampaian
informasi secara rinci tentang orang, tempat, atau kejadian dalam suatu latar. Teknik kelima, Interpretasi dalam
penelitian kualitatif, teknik tersebut dilakukan dengan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh sebagai hasil dari
penelitian. Adapun analisis data dapat dilihat secara rinci pada gambar dibawah ini:
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V. Interpretasi Data (tema-tema dan
deskripsi-deskrinsi)

W.Menyampaikan dan
mangbubunglan informasi.
(temaztema  dan deskrinsi:,

Meamyvalidasi. lll. Melakukan, Coding  (tulisan
Akurasi Informan, tangan. atau komputer)

| Il. Membaca Keseluruhan Data |

T

Mengelab. dan mempersiapkan data

I

I. Data Mentah. (Transkip, data
lapangan. gambar, dan
sebagainya)

Gambar 1.Tahapan Analisis Data
Sumber: Cresswell, 2019
Untuk menjamin keandalan dan keabsahan data yang diperoleh maka penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara membandingkan
informasi yang diperoleh dari beberapa narasumber yang berbeda, namun membahas topik atau fenomena yang sama
(Flick, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Informan

Dalam penelitian ini, informan yang dipilih merupakan pihak-pihak yang memiliki peran langsung dalam
pengelolaan BUMDes yang terdiri dari Kepala Desa selaku penasehat, Direktur, Wakil Direktur, Sekretaris, dan
Bendahara BUMDes di kecamatan Umalulu, kabupaten Sumba Timur. Karakteristik informan penelitian ini dapat
dilihat berdasarkan beberapa aspek, yaitu usia, tingkat pendidikan, jabatan di BUMDes, serta lama masa jabatan.
Karakteristik ini penting untuk menggambarkan latar belakang pengalaman dan kapasitas individu yang terlibat dalam
pengelolaan BUMDes, yang turut memengaruhi proses pengembangan SDM di masing-masing BUMDes.

Tabel 2.
Karasteristik Informan
No Informan Umur Tingkat Nama Lokasi Status Lama
(Tahun) Pendidika BUMDes Desa Jabatan Jabatan
n
1 (N.1) 60 SMP SEIMAN Patawang Ketua 5 Tahun
BUMDes

2 (N.2) 54 SMA Usaha Wanga Sekretaris 5 Tahun
Bersama BUMDes

3 (N.3) 40 SMA Permata Mutngge  Ketua 5 Tahun
Indah ding BMDes

4 (N.4) 36 S1 Tunas Lairuru Kepala 5 Tahun
Desa Desa

Sumber: Data Primer diolah Tahun 2025

Selvi Maramba Hina et.al Page | 594



Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 15, No. 01, March 2026

Praktik Pelatihan dan Pengembangan SDM BUMDES

Pelatihan dan pengembangan SDM merupakan basis dari cara untuk penambahan pengetahuan karyawan
yang cocok dengan bidang yang dikerjakan di organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pelatihan dan
pengembangan SDM di BUMDes kecamatan Umalulu masih didominasi oleh pelatihan tidak langsung dan
pengembangan formal. Kegiatan tersebut dijalankan berdasarkan perencanaan program kerja pemerintah desa, daerah
dan pusat serta inisiatif stakeholder. Bentuk kegiatan pelatihan dan pengembangan yang dilaksanakan seperti
sosialisasi, bimbingan teknis, workshop dan simulasi. Sedangkan pelatihan langsung dan pengembangan informal
dilaksanakan secara insidental melalui pembelajaran mandiri, observasi lapangan, dan berbagi pengalaman antar
pengurus. Berikut hasil wawancara bersama informan penelitian:

“...Pelatihan dan pengembangan biasanya dilakukan dalam bentuk sosialisasi, bimtek, workshop dan

simulasi. pelatihan diikuti apabila ada undangan dari pihak kecamatan atau dinas terkait, sedangkan

selebihnya pengurus belajar secara mandiri melalui pengalaman di lapangan...”"N!

“...Kegiatan pelatihan lebih sering diikuti apabila ada undangan, sementara sisanya diperoleh melalui

pengalaman pribadi dalam mengelola usaha...’~?

“...Pelatihan yang diberikan oleh kecamatan selama ini lebih banyak berkaitan dengan administrasi

keuangan, sedangkan materi lainnya dipelajari secara mandiri oleh pengurus... "3

“...Pihaknya biasanya mengajukan permohonan pelatihan melalui Kepala Desa, sedangkan pengetahuan

tambahan lebih banyak diperoleh melalui pembelajaran langsung di lapangan... N4
Tabel 3.
Praktik Pelatihan dan Pengembangan SDM di Kecamatan Umalulu
Jenis Pelatihan Jenis Bentuk-Bentuk Intensitas Pihan yang
Pengembangan Pelatihan terlibat
Tidak Langsung Formal Sosialisasi, Sering Pemerintah
bimbingan teknis, Desa, daerah,
workshop dan pusat, LSM dan
simulasi. Perguruan
Tinggi
Langsung Tidak Formal Pembelajaran Jarang Pengurus Desa
mandiri, dan BUMDes,
Observasi Masyarakat
lapangan, dan (kelompok
berbagi usaha)
pengalaman antar
pengurus

Sumber: Data Primer diolah Tahun 2025

Dampak Pelatihan dan Pengembangan SDM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM melalui pelatihan di BUMDes
Kecamatan Umalulu telah memberikan sejumlah dampak positif, khususnya dalam aspek administrasi keuangan,
pengelolaan persediaan, pelayanan, serta peningkatan omzet. Walau demikian, dampak ini masih terbatas karena
pelatihan belum menyentuh seluruh aspek usaha. Berikut hasil wawancara bersama informan penelitian:

“...Setelah mengikuti pelatihan, pencatatan stok barang menjadi lebih teratur sehingga ketersediaan barang

dapat terjaga dengan baik dan tidak pernah mengalami kekosongan... "N

“...Omzet atau pendapatan usaha simpan pinjam mulai mengalami peningkatan, disertai dengan proses

pelaporan keuangan yang dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan tertib...” N4
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“...Pelayanan kepada masyarakat saat ini berlangsung lebih cepat, sehingga masyarakat merasa senang
dan nyaman berkunjung serta bertransaksi di BUMDes... N2

“...Penjualan ayam mengalami peningkatan seiring dengan semakin tertibnya pengelolaan stok barang dan

pencatatan setelah adanya pelatihan yang diikuti...” ™!
Tabel 4.
Dampak Pelatihan dan Pengembangan SDM di Kecamatan Umalulu
No Dampak Positif Keterangan
1. Administasi Keuangan Pencatatan, pembukuan, dan pelaporan tepat waktu
2. Persediaan Stok Opname teratur dan akurat
3. Pelayanan Transaksi lebih efektif dan responsif
4. Pendapatan Peningkatan pendapatan usaha

Sumber: Data Primer diolah Tahun 2025

Keterbatasan Pelatihan dan Pengembangan SDM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM yang telah dilakukan di kecamatan
Umalulu masih menemui beberapa keterbatasan, antara lain; 1) Materi pelatihan yang telah diberikan cenderung
monoton dan terlalu terfokus pada aspek manajemen keuangan sechingga aspek manajerial (pemasaran, produksi) tidak
tersampaikan. 2) Kurangnya motivasi dan semangat SDM untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan SDM yang
diselenggarakan oleh stakeholder. 3) Materi pelatihan tidak relevan dengan kondisi sebenarnya dan tidak disesuaikan
dengan tingkat pendidikan SDM BUMDes. 4) Keterbatasan anggaran dan ketergantungan dengan bantuan pemerintah
desa, daerah dan pusat membuat sebagian BUMDes kesulitan untuk merencanakan dan melaksanakan pelatihan secara
mandiri. Berikut hasil wawancara bersama informan penelitian:

“...Pelatihan yang diberikan oleh kecamatan selama ini lebih banyak berkaitan dengan administrasi
keuangan, sedangkan materi lainnya seperti produksi dan pemasaran dipelajari secara mandiri oleh

pengurus... N3

“...Hasil pelatihan akan lebih optimal apabila para peserta mengikuti dengan semangat. Namun demikian,
karena sebagian besar pengurus memiliki aktivitas lain seperti bekerja di ladang, seringkali kondisi fisik
yang lelah membuat pelatihan tidak dapat diikuti secara maksimal...” N3

“...Sebagian besar pengurus BUMDes di desanya berlatar belakang pendidikan SMP dan SMA, sehingga
apabila materi pelatihan terlalu berat atau menggunakan istilah yang sulit dipahami, seringkali menjadi

kendala dalam proses penyerapannya...” ™

“...Keterbatasan dana yang dimiliki BUMDes menjadi hambatan untuk menyelenggarakan pelatihan

secara mandiri...” N?

“...Sebenarnya para pengurus memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti pelatihan, khususnya
apabila materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan usaha yang dijalankan...”"~"!
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Tabel 5.
Keterbatasan Pelatihan dan Pengembangan SDM di Kecamatan Umalulu
No Keterbatasan Keterangan
1. Fokus pelatihan Materi pelatihan yang telah diberikan cenderung

monoton dan terlalu terfokus pada aspek manajemen
keuangan sehingga aspek manajerial (pemasaran,
produksi) tidak tersampaikan.

2. Motivasi dan Semangat Kurangnya motivasi dan semangat SDM untuk
mengikuti pelatthan yang diselenggarakan oleh
stakeholder.

3. Relevansi Materi Pelatihan Materi pelatihan tidak relevan dengan kondisi
sebenarnya dan tidak disesuaikan dengan tingkat
pendidikan SDM BUMDes.

4. Anggaran Keterbatasan anggaran dan ketergantungan dengan
bantuan pemerintah desa, daerah dan pusat membuat
sebagian BUMDes kesulitan untuk merencanakan dan
melaksanakan pelatihan secara mandiri.

Sumber: Data Primer diolah Tahun 2025

Pembahasan

Pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kerangka strategis yang bertujuan
meningkatkan kompetensi, keahlian, serta kapasitas karir tenaga kerja agar selaras dengan kebutuhan organisasi dan
dinamika lingkungan usaha yang terus berkembang. Dalam konteks BUMDes, pelatihan dan pengembangan SDM
menjadi faktor kunci untuk memastikan keberlanjutan usaha, mengingat karakteristik BUMDes yang tidak hanya
berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada pelayanan sosial dan pemberdayaan masyarakat desa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode pelatihan dan pengembangan SDM BUMDes di Kecamatan Umalulu masih bersifat
sederhana, tidak terstruktur, dan belum berbasis kebutuhan nyata organisasi. Pola pelatihan cenderung bersifat reaktif,
yaitu dilaksanakan ketika terdapat program dari pemerintah desa, daerah, atau pusat, serta inisiatif stakeholder
tertentu, bukan sebagai bagian dari perencanaan strategis BUMDes jangka panjang. Kondisi ini sejalan dengan
pandangan Sutrisno (2019) yang menegaskan bahwa pengembangan SDM seharusnya dirancang secara sistematis,
berbasis kebutuhan organisasi, dan dilakukan secara berkesinambungan agar mampu memberikan dampak optimal
terhadap kinerja.

Secara empiris, praktik pelatihan dan pengembangan SDM BUMDes di Kecamatan Umalulu lebih
didominasi oleh pelatihan tidak langsung dan pengembangan formal dengan intensitas relatif sering, seperti sosialisasi,
bimbingan teknis, workshop, dan simulasi. Model ini menunjukkan bahwa BUMDes masih bergantung pada
pendekatan top-down, di mana materi, metode, dan waktu pelatihan sepenuhnya ditentukan oleh pihak eksternal. Di
sisi lain, pelatihan langsung dan pengembangan informal, seperti pembelajaran mandiri, observasi lapangan, dan
berbagi pengalaman antar pengurus, hanya dilakukan secara insidental dengan intensitas yang rendah. Menurut Saudin
(2025), kombinasi antara pendidikan, pengetahuan, dan pengalaman praktis merupakan fondasi penting dalam
meningkatkan kapasitas SDM secara kontekstual. Kurniawan (2020) juga menekankan bahwa efektivitas
pengembangan SDM akan lebih optimal apabila pelatihan formal diimbangi dengan pembelajaran langsung, simulasi,
serta pengalaman kerja yang relevan dengan kondisi organisasi. Meskipun belum dilakukan secara optimal, pelatihan
dan pengembangan SDM yang telah dijalankan terbukti memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan
efisiensi kerja BUMDes di Kecamatan Umalulu. Dampak tersebut terlihat pada perbaikan administrasi keuangan,
pengelolaan persediaan yang lebih tertib, peningkatan kualitas pelayanan, serta peningkatan omzet usaha. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian Saudin (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan efektivitas kinerja SDM. Selain itu, penelitian Najiah et al. (2024) juga menegaskan
bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengurus BUMDes melalui pelatihan mampu memperbaiki sistem
pencatatan, pembukuan, dan pelaporan keuangan, sehingga berdampak langsung pada optimalisasi pendapatan.

Namun demikian, dampak positif tersebut masih bersifat parsial dan belum merata pada seluruh aspek kinerja
BUMDes. Hal ini disebabkan oleh berbagai keterbatasan yang dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan dan
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pengembangan SDM. Pertama, materi pelatihan cenderung monoton dan terlalu berfokus pada aspek manajemen
keuangan, sementara aspek manajerial lain seperti pemasaran, produksi, inovasi usaha, dan pemanfaatan teknologi
informasi belum mendapat perhatian yang memadai. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya kemampuan BUMDes
dalam mengembangkan pasar, meningkatkan daya saing produk, dan melakukan diversifikasi usaha. Kedua,
rendahnya motivasi dan semangat SDM BUMDes dalam mengikuti pelatihan menjadi hambatan serius. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan belum sepenuhnya dipahami sebagai kebutuhan strategis, melainkan sekadar kewajiban
administratif. Ketiga, materi pelatihan sering kali tidak kontekstual dan tidak disesuaikan dengan tingkat pendidikan
serta karakteristik sosial-budaya SDM BUMDes di wilayah 3T. Akibatnya, transfer pengetahuan tidak berjalan efektif
dan sulit diimplementasikan dalam praktik kerja sehari-hari.Keempat, keterbatasan anggaran serta tingginya
ketergantungan pada bantuan pemerintah desa, daerah, dan pusat menyebabkan BUMDes tidak memiliki keleluasaan
untuk merancang dan melaksanakan pelatihan secara mandiri dan berkelanjutan. Ketergantungan ini memperkuat pola
pengembangan SDM yang tidak berkelanjutan dan bersifat jangka pendek.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, adapun model pelatihan dan
pengembangan SDM BUMDes di kecamatan Umalulu adalah sebagai berikut:

Manajemen
Sumber Daya
Manusia
T T | Pelatihan }—k—’ Pengembangan }. ______
1
I 1
I 1
1
1 ‘ Langsung ‘ ‘ Tidak Langsung ‘ | Formal | ‘ Informal ‘ :
' I !
I 1
I 1
I 1
I | !
: Pembelajaran o 1
mandiri, Sosialisasi, |
] 3 os1al
| —> Observasi Ly b@bmgan \
1 lapangan, dan teknis, workshop :
! berbagi dan simulasi. !
' 1
I 1
I 1
I 1
I 1

Keterbatasan

Dampak Positif

Administasi
Keuangan,
Persediaan,

Fokus pelatihan,
Motivasidan
Semangat, Relevansi
Materi Pelatihan,

Pelayanan dan

Pendapatan Anggaran

Gambar 1.
Model Pelatihan dan Pengembangan SDM BUMDes di Kecamatan Umalulu

KESIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan dan pengembangan SDM bergantung pada metode pelatihan yang diperoleh sehingga
mampu mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk menjalankan aktivitas operasi
BUMDes. Praktik pelatihan dan pengembangan SDM BUMDes di kecamatan Umalulu masih bersifat sederhana dan
belum terstruktur. Proses tersebut didominasi oleh pelatihan tidak langsung dan pengembangan formal dengan
intensitas sering yang diselenggarakan oleh stakeholder dalam bentuk sosialisasi, bimbingan teknis, workshop dan
simulasi. Disamping itu, pelatihan langsung dan pengembangan informal tetap dilaksanakan dengan intesitas jarang
secara insidental seperti melalui pembelajaran mandiri, observasi lapangan, dan berbagi pengalaman antar pengurus.

Secara umum, pelatihan dan Pengembangan SDM yang telah dilakukan oleh BUMDes di kecamatan Umalulu
telah memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan efisiensi kerja meskipun belum maksimal. Adapun
dampak positif yang dihasilkan pada aspek administrasi keuangan, pengelolaan persediaan, pelayanan, serta
peningkatan omzet. Akan tetapi, upaya pelatihan dan pengembangan SDM BUMDes di kecamatan Umalulu masih
menemui beberapa kendala, antara lain ; 1) Materi pelatihan yang telah diberikan cenderung monoton dan terlalu
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terfokus pada aspek manajemen keuangan sehingga aspek manajerial (pemasaran, produksi) tidak tersampaikan. 2)
Kurangnya motivasi dan semangat SDM untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan SDM yang diselenggarakan
oleh stakeholder. 3) Materi pelatihan tidak relevan dengan kondisi sebenarnya dan tidak disesuaikan dengan tingkat
pendidikan SDM BUMDes. 4) Keterbatasan anggaran dan ketergantungan dengan bantuan pemerintah desa, daerah
dan pusat membuat sebagian BUMDes kesulitan untuk merencanakan dan melaksanakan pelatihan secara mandiri.

Dalam proses pelaksanaan penelitian terdapat beberapa keterbatasan yang ditemui; 1) Penelitian ini hanya
dilakukan di salah satu kecamatan sehingga hasilnya belum sepenuhnya mempresentasikan kondisi BUMDes di
seluruh kabupaten Sumba Timur karena karakteristik yang berbeda. 2) Metode penelitian dan pengumpulan data
seperti observasi dan wawancara bersifat subjektif dan sangat bergantung pada pengalaman informan.

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan keterbatasan antara lain; 1) BUMDes perlu
menyusun program pelatihan dan pengembangan SDM yang terstruktur dan berbasis kebutuhan kinerja, bukan hanya
bergantung pada program yang diselenggarakan oleh stakeholder. Analisis kebutuhan pelatihan (#raining need
analysis) perlu dilakukan secara sederhana namun sistematis untuk mengidentifikasi kesenjangan kompetensi SDM,
khususnya pada aspek manajerial seperti pemasaran, produksi, inovasi usaha, dan pemanfaatan teknologi informasi.
2) BUMDes perlu meningkatkan porsi pelatihan langsung dan pengembangan informal, seperti pembelajaran berbasis
praktik kerja, mentoring internal, studi banding sederhana antar-BUMDes, serta berbagi pengalaman antar pengurus.
Pendekatan ini dinilai lebih kontekstual, mudah diterapkan, dan sesuai dengan keterbatasan anggaran BUMDes di
wilayah 3T. 3) Membangun budaya belajar dan motivasi kerja SDM, misalnya dengan mengaitkan hasil pelatihan
dengan pembagian tugas, tanggung jawab, dan insentif kinerja, sehingga pelatihan tidak dipandang sebagai beban
administratif, tetapi sebagai kebutuhan untuk peningkatan kapasitas diri dan organisasi. 4) Pemerintah desa dan
pemerintah daerah diharapkan dapat mengembangkan desain pelatihan SDM BUMDes yang lebih variatif,
kontekstual, dan adaptif dengan karakteristik sosial, budaya, dan tingkat pendidikan SDM di Kecamatan Umalulu. 5)
Penelitian ini dapat dikembangkan dan dilakukan pada skala yang lebih luas sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan
dan mampu memberikan gambaran pengelolaan BUMDes secara komprehensif di tingkat kabupaten. 6) Penelitian
selanjutnya juga dapat menggunakan metode kuantitatif seperti metode pengumpulan data survei atau kuesioner yang
lebih luas dan analisis statistik sehingga data dapat bersifat objektif.
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